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ABSTRAK

Yona Agustina : Tinjauan Perencanaan Pajak (7ax Planning) PPh 21
Sebagai Upaya Penghematan Pajak Penghasilan Pada
PT. Allied Indo Coal Jaya

Pembimbing : Halkadri Fitra, SE, MM, Ak

Pajak merupakan sumber penghasilan terbesar bagi negara. Tinggi
rendahnya pajak yang dibayarkan, tergantung pada banyaknya penghasilan
perusahaan. Perencanaan pajak perlu dilakukan untuk meminimalisir pembayaran
pajak pada perusahaan. Penelitian ini dilakukan pada PT Allied Indo Coal Jaya di
Desa Batu Tanjung, Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto. Penelitian ini bertujuan
mengetahui perencanaan pajak yang dilakukan oleh PT Allied Indo Coal Jaya
benar dan telah sesuai dengan undang-undang perpajakan. Metode analisis yang
digunakan yaitu pendekatan kualitatif. Hasil analisis yang diperoleh yaitu
menerapkan metode Gross Up akan memberikan penghematan jika dibanding
dengan penerapan alternatif yang lain. Perhitungan PPh Pasal 21 dengan metode
Gross Up juga dapat mengakibatkan gaji bruto karyawan akan naik. Hal ini
mengakibatkan laba perusahaan dan pajak yang ditanggung oleh perusahaan akan
turun, sehingga Pajak Penghasilan Badan perusahaan juga turun.

Kata Kunci : Perencanaan Pajak, PPh Pasal 21, Metode Gross Up
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pajak merupakan sumber penghasilan terbesar bagi negara. Untuk
mewujudkan kehidupan masyarakat yang makmur negara harus gencar
melakukan pembangunan nasional, tentu membutuhkan dana yang besar,
hampir seluruh pembangunan di Indonesia bersumber dari pajak.
Indonesia merupakan negara yang menjunjung tinggi hak dan kewajiban.
Membayar pajak merupakan kewajiban warga negara Indonesia, dan
masyarakat juga mendapatkan hak nya yaitu berupa fasilitas umum yang
dapat dinikmati.

Indonesia menerapkan 3 sistem dalam pemungutan pajak yaitu
official assesment system, self assesment system dan withholding
assesment system. Untuk sistem pembayaran pajak yang diterapkan di
Indonesia saat ini adalah self assesment system dimana dalam menghitung,
membayar dan melaporkan pajak diberi wewenang, kepercayaan dan
tanggung jawab kepada wajib pajak.

Penghasilan merupakan hal yang penting dalam perusahaan. Tinggi
rendahnya pajak yang dibayarkan perusahaan tergantung banyaknya
penghasilan yang didapat oleh perusahaan. Namun banyak beban-beban
yang harus ditanggung perusahaan namun tidak dapat dijadikan

pengurangan pajak penghasilan, oleh sebab itu perusahaan melakukan



perencanaan pajak karena perusahaan dan negara memiliki tujuan
kepentingan yang berbeda.

Perusahaan membuat upaya-upaya agar beban yang ditimbulkan
dari pajak dapat ditekan sekecil mungkin untuk memperoleh peningkatan
laba bersih setelah pajak dengan menggunakan perencanaan pajak (7ax
Planning). Perencanaan pajak (7ax Planning) berusaha memanfaatkan
peluang yang berhubungan dengan peraturan perpajakan secara legal dan
tidak merugikan pihak manapun bukan untuk memanipulasi pajak.

Usaha untuk penghematan pajak dapat dilakukan antara lain
dengan penghindaran pajak (fax avoidance) yaitu strategi dan teknik
penghindaran pajak dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak
karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan. Metode dan
teknik yang digunakan adalah dengan memanfaatkan kelemahan (grey
area) yang terdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan itu
sendiri.

Sedangkan penggelapan pajak (fax evasion) adalah kebalikan dari
tax avoidance, strategi dan teknik penghindaran pajak dilakukan secara
ilegal dan tidak aman bagi wajib pajak, dan cara penyeludupan pajak ini
bertentangan dengan ketentuan perpajakan, karena metode dan teknik yang
digunakan tidak berada dalam koridor undang-undang dan peraturan
perpajakan. Cara yang ditempuh berisiko tinggi dan berpotensi

dikenakannya sanksi pelanggaran hukum atau tindak pidana fiskal atau



kriminal. Oleh sebab itu, seorang fax planner yang baik tidak akan
merekomendasikan tax evasion.

Hampir semua orang baik di negara yang sudah maju maupun yang
berkembang, baik perorangan maupun badan berusaha untuk mengatur
jumlah pajak yang harus dibayar (Mangoting, 1999). Menurut Darmayasa
dan Hardika (2011), strategi penghematan pajak yang dilakukan harus
bersifat legal untuk menghindari pengenaa sanksi-sanksi perpajakan di
kemudian hari. Dalam hal membayar pajak biasanya wajib pajak berupaya
untuk meminimalkan beban pajaknya.

Lumbantoruan dalam Suandy (2011) menyebutkan manajemen
pajak adalah sarana untuk memenuhi kewajiban perpajakan dengan benar
tetapi jumlah pajak yang dibayarkan dapat ditekan serendah mungkin
untuk memperoleh laba dan likuiditas yang diharapkan. Menurut Shaviro
(2013), setiap wajib pajak memiliki peluang yang sama dalam membuat
perencanaan pajak untuk meminimalkan penghasilan kena pajaknya.

Adapun pajak yang harus dikeluarkan oleh perusahaan adalah
Pajak Penghasilan (PPh). Menurut Kadek (2019) PPh atau Pajak
Penghasilan adalah pajak yang dikenakan kepada orang pribadi atau badan
atas penghasilan yang diterima atau diperoleh dalam satu tahun
pajak.penghasilan yang dimaksud dapat berupa keuntungan usaha, gaji,
honorarium, hadiah dan yang lainnya.

Salah satu jenis Pajak Penghasilan (PPh) seperti PPh Pasal 21 yang

merupakan pajak atas penghasilan berupa gaji, upah, honorarium, dan



pembayaran lain dengan nama dan bentuk apapun sehubungan dengan
pekerjaan atau jabatan, jasa dan kegiatan yang dilakukan oleh orang
pribadi dalam negeri. Pihak yang wajib melakukan pemotongan,
penyetoran dan pelaporan PPh Pasal 21 adalah pemberi kerja,
bendaharawan, pemerintah, badan, BUT, yayasan, perusahaan dan
penyelenggara kegiatan, yang membayar gaji, upah, tunjangan dan
honorarium dan pembayaran lain dengan nama dan bentuk apapun (Resmi,
2013:169).

PT. Allied Indo Coal Jaya merupakan perusahaan tambang batu
bara yang paling besar di kota Sawahlunto. Sebagai perusahaan yang
berorientasi pada laba, PT. Allied Indo Coal Jaya mempunyai tujuan untuk
mendapatkan laba semaksimal mungkin, sehingga diperlukan perencanaan
yang baik sebagai upaya penghematan pengeluaran perusahaan.
Perusahaan mengeluhkan atas pembayaran pajak yang semakin meningkat
dan belum optimal, perusahaan mempunyai misi untuk mengoptimalkan
jumlah pembayaran pajaknya serendah mungkin dan meningkatkan
kesejahteraan pegawai tanpa ada unsur kecurangan dalam melakukan
pembayaran pajak terhadap wajib pajak sesuai dengan peraturan

Perundang-Undangan perpajakan yang legal.

Tabel 1. Jumlah Pajak yang disetor Tahun 2017 sampai dengan 2019

No Tahun PPh Pasal 21
1 2017 Rp 648.546.843
2 2018 Rp 3.804.954.466
3 2019 Rp 4.672.838.000

Sumber : PT. Allied Indo Coal Jaya Tahun 2019



Berdasarkan Tabel 1 laporan perhitungan pajak pada PT. Allied
Indo Coal Jaya, diketahui dalam jangka waktu tiga tahun kurang optimal,
perusahaan berpotensi untuk melakukan perencanaan pajak untuk
mengurangi beban pajak perusahaan. PT. Allied Indo Coal Jaya dalam
melakukan T7ax Planning memiliki beberapa sektor yang dapat
diperhatikan, yaitu: (1) Pajak Badan, dimana perusahaan melakukan
perencaan pajak agar pembayaran tidak terlalu tinggi, (2) PBB, dimana
perusahaan melakukan perencanaan pajak agar optimal, (3) PPh Pasal 21,
dilakukan demi mempertimbangkan kesejahteraan karyawan agar gaji
karyawan tidak terpotong. Oleh sebab itu, atas dasar pentingnya
perencanaan pajak bagi perusahaan, maka sebagai upaya pemenuhan
kewajiban perpajakan dan penghematan pengeluaran perusahaan,
penelitian ini berfokus pada perencanaan pajak (7ax Planning) PPh 21
yang dilakukan di PT. Allied Indo Coal Jaya.

Dari paparan masalah yang telah penulis uraikan diatas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Tinjauan
Perencanaan Pajak (7ax Planning) PPh 21 Sebagai Upaya

Penghematan Pajak Penghasilan Pada PT. Allied Indo Coal Jaya”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang
menjadi rumusan masalah pada Tugas Akhir ini adalah Bagaimana
tinjauan perencanaan pajak (7ax Planning) PPh 21 sebagai upaya

penghematan pajak penghasilan pada PT. Allied Indo Coal Jaya?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis uraikan di atas,
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tinjauan perencanaan
pajak (Tax Planning) PPh 21 sebagai upaya penghematan pajak
penghasilan pada PT. Allied Indo Coal Jaya
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh bagi beberapa pihak dalam penelitian ini
antara lain:
1. Bagi Penulis
Untuk menambah wawasan dan menambah referensi mengenai
penerapan perencanaan (7ax Planning) PPh pasal 21 pada PT. Allied
Indo Coal Jaya serta memperoleh hasil yang bermanfaat bagi penulis
dimasa yang akan datang.
2. Bagi Pemerintah
Sebagai masukan dan informasi bagi perusahaan dalam
merencanakan dan melaksanakan kewajiban perpajak sesuai dengan
peraturan perpajakan yang berlaku.
3. Bagi Perusahaan
Sebagai referensi, masukan, dan acuan yang bermanfaat dan
berguna, bisa menjadi pertimbangan untuk mencari perencanaan pajak

yang sesuai untuk perusahaan.



